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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Untuk mengetahui pertanggungjawaban 

pidana pembunuhan berencana yang didahului pemerkosaan. 2) Untuk mengetahui penerapan hukum 

terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan berencana yang didahului pemerkosaan. 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan jenis  yuridis normatif melalui 

pendekatan undang-undang (statute approach), dan pendekatan historis (historical approach), 

sehingga semakin memperkaya sumber-sumber dan bahan penelitian. Sifat penelitian yang dilakukan 

adalah deskriptif analitis. Penelitian ini juga menguraikan ataupun mendeskripsikan data yang 

diperoleh secara normatif  lalu diuraikan untuk melakukan suatu telaah terhadap data analisis yuridis 

ancaman pidana pelaku tindak pidana pembunuhan berencana yang didahului pemerkosaan secara 

sistematik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Yuridis Ancaman Pidana Pelaku Tindak 

Pidana Pembunuhan Berencana yang Didahului Pemerkosaan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 1) Pertanggungjawaban pidana pembunuhan berencana yang didahului pemerkosaan. Dalam 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 pelaku tindak kejahatan seksual, dapat diancam dengan 

hukuman mati, penjara seumur hidup atau paling singkat hukuman penjara 10 tahun hingga paling 

lama 20 tahun dan juga diberlakukan pengumuman identitas pelaku. 2) Penerapan hukum terhadap 

pelaku tindak pidana pembunuhan berencana yang didahului pemerkosaan, dalam Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 pelaku tindak kejahatan seksual, dapat diancam dengan 

hukuman mati, penjara seumur hidup atau paling singkat hukuman penjara 10 tahun hingga paling 

lama 20 tahun dan juga diberlakukan pengumuman identitas pelaku. 

Kata Kunci : Ancaman Pidana Pelaku, Tindak Pidana, Pembunuhan Berencana, Didahului 

Pemerkosaan 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The aims of this study are as follows: 1) To find out the criminal responsibility for 

premeditated murder preceded by rape. 2) To find out the application of the law to the perpetrators of 

the crime of premeditated murder that was preceded by rape. 

In writing this research, the author uses a normative juridical approach through a statute 

approach and a historical approach, thus enriching the sources and research materials. The nature of 

the research is descriptive analytical. This study also describes or describes the data obtained 

normatively and then described to conduct a study of the data on the juridical analysis of criminal 

threats for perpetrators of premeditated murder that was preceded by systematic rape. 

Based on the results of the research on the Juridical Analysis of the Criminal Threat of 

Perpetrators of the Crime of Premeditated Murder Preceded by Rape, it can be concluded as follows: 

1) Criminal liability for premeditated murder preceded by rape. In Government Regulation in Lieu of 

Law Number 1 of 2016 concerning the Second Amendment to Law Number 23 of 2002, perpetrators 

of sexual crimes can be threatened with the death penalty, life imprisonment or a minimum sentence 

of 10 years to a maximum of 20 years and also the identity of the perpetrator is announced. 2) The 

application of law against perpetrators of premeditated murder that was preceded by rape, in 

Government Regulation in Lieu of Law Number 1 of 2016 concerning the Second Amendment to 

Law Number 23 of 2002, perpetrators of sexual crimes, can be threatened with the death penalty, life 

imprisonment or a minimum prison sentence of 10 years to a maximum of 20 years and also an 

announcement of the identity of the perpetrator is applied 
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